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PEDOMAN WAWANCARA   

PEMBERIAN ASI YANG TIDAK EKSKLUSIF PADA IBU  

SUKU BALANTAK KABUPATEN BANGGAI  SULAWESI TENGAH 

 

 

a. Identitas Informan   

Nama  

Alamat  

Umur  

Pendidikan   

Pekerjaan  

Nama suami  

Pendidikan suami  

Pekerjaan suami  

Penghasilan keluarga perbulan  

Umur bayi  

Anak ke berapa  

Jumlah anak  

b. PERTANYAAN PENELITAN  

  

1. Pengetahuan   

- Pengertian ASI Ekslusif  

- Manfaat ASI Ekslusif  

2. Budaya   

- Makanan dan minuman 

yang diberi pada bayi 

 

- Anjuran dan pantangan 

pada ibu dan bayi 

 

3. Tatalaksana tempat persalinan  

- Dimana tempat bersalin 

 

 

- IMD dan rawat gabung ( jika  

No. Responden :  Tanggal wawancara : 
............. 

Lampiran 1 



 

melahirkan disarana 

pelayanan kesehatan)  

4. Ketersediaan informasi tentang 

ASI Ekslusif 

 

- Pernah mendengar tentang 

ASI Ekslusif. 

 

- Siapa yang memberi 

informasi tersebut ( petugas 

kesehatan, LSM, media 

elektronik, media cetak) 

 

5. Petugas Kesehatan  
 

- Memberitahu tentang 

pengertian dan manfaat ASI 

Ekslusif. 

- Memberitahu tatalaksana  

IMD 

- Mempromosikan susu 

formula 

 

6. Dukun Bayi 
- Proses persalinan oleh 

dukun, 

- Anjuran dan pantangan 

untuk bayi dan ibu dari 

dukun. 

 

7. Keluarga 
- Perilaku keluarga terhadap 

ibu dan bayi 

 

8. Susu Formula 
- Konsep ibu tentang susu 

formula 

- Dari mana memperoleh 

informasi tentang susu 

formula 

 

  

 

  



 

 

a. Identitas Informan Kunci 

( Tokoh Masyarakat Balantak ) 

 

Nama  

Alamat  

b. Pertanyaan Penelitan   

Konsep ASI menurut budaya Balantak   

Adakah makanan atau minuman yang 

harus diberikan pada bayi ketika 

baru lahir? 

 

Mengapa diberi makanan atau 

minuman tersebut? 

 

Apa yang terjadi jika tidak diberi 

makanan atau minuman tersebut? 

 

Adakah anjuran atau pantangan yang 

harus dilakukan oleh ibu selama 

menyusui. Anjuran dan pantangan 

tersebut  seperti apa? 

 

 

  



 

 

 

a. Indentitas informan kunci  (Bidan ) 
 

 

Nama :   
Alamat :   
b. Pertanyaan penelitian   

Apakah memberikan  penjelasan 
tentang manfaat ASI Ekslusif pada 
ibu hamil dan ibu menyusui 

 

Menjelaskan tatalaksana IMD pada ibu  
Ibu dan bayi dirawat dalam satu 

ruangan selama 24 jam 
 

Pemberian makanan / minuman lain 
pada bayi 

 

  
 

 
 



 

 
 

 

 

No Informan 
Umur 

(tahun) 
Pendidikan Pekerjaan Pendidikan suami Pekerjaan suami 

Penghasilan 

(Rp) 
Jumlah anak 

Urutan 

kelahir

an bayi 

Umur bayi 

(bln) Tempat 

persalinan 
Penolong persalinan 

1. Yn 24 SD IRT SD Tani 500.000 1 1 1 Di rumah  Nenek bayi 

2 Tti  38 SMP IRT SMP Tani 700.000 2 2 2 mgu Di rumah  Nenek bayi , 

  

3 Yti 20 SMP IRT SMA Swasta 500.000 1 1 1 mgu Di rumah Suami dan nenek 

4 Nn mdu 18 Tidak pernah 

sekolah 

IRT SD Tani 400.000 1 1 1  Di rumah Suami dan nenek 

bayi 

5 Btr 23 SMA IRT SMA Tani  500.000 1 1 3 Di rumah Nenek bayi 

6 Ykmn 27 SMP IRT SD Tani  600.000 2 2 5 Di rumah Suami 

7 As 28 SMP IRT SD Tani  400.000 2 2 6 Di rumah Tanpa penolong 

8 Ik 30 SD IRT SD Tani 500.000 2 2 3 Di rumah Tanpa penolong  

9 Krs 23 SMA IRT SMP Tani 500.000 1 1 1 Di rumah Nenek bayi 

10 Sk 26 SMA IRT SMA Tani 500.000 1 1 3 Di rumah Nenek bayi 

11 Vv 18 SMA IRT SMP Tani 500.000 1 1 2 Di rumah Dukun bayi, 

Nenek bayi 

12 Ftr 26 SMA IRT SMA PNS 1.200.000 1 1 4 Di rumah  Nenek bayi dan 

dukun 

13 Mrt 24 SD IRT SD Tani 500.000 1 1 1 Di rumah Tanpa penolong 

persalinan 

14 Adl 19 SMP IRT SMP Tani 500.000 1 1 1 Di rumah Suami 

15 Wwn 20 SMA IRT SMP Tani 500.000 1 1 1 Di rumah Nenek bayi 

16 Dsl 26 D1 Honorer SMA Tani 700.000 1 1 5 Di rumah Nenek bayi 

17 Amr 26 SMA IRT SMA Tani  500.000 2 2 4 Di rumah Nenek bayi 

18 Yun 24 SMA IRT SMP Tani  500.000 2 2 3 Di rumah  Dukun dan nenek 

bayi 

19 Trs 21 SD IRT SMA Buruh 700.000 1 1 3 Di rumah Suami dan nenek 

bayi 

20 Sp 23 SD IRT SMP Tani  500.000 1 1 4 Di rumah Suami 



 

No Variabel penelitian 
Data Emik                          Etik                            Konsep 

 Pengetahuan tentang 
pengertian  ASI 
Ekslusif, lama 
pemberian asi, 
makanan prelaktal 

..Tek tau, ASI Ekslusif)  tek pernah 
dikasi tau, ( informan sedang 
menyusui )“ adek dikasih madu 
sama pisang , anak-anak semua 
dikasih begitu, supaya dia tek loyo” ( 
yn, 24 th) 

Pengertian ASI Ekslusif hanya 

sebatas memberikan  ASI sepanjang 

ASI masih keluar. 

Pralaktak diberikan sebagai sumber 

energi bayi. 

ASI sebagai minuman bayi, masih 

harus diberi pralaktal sebagai 

sumber energi bayi.  

... yang saya tau, itu ade dikase kuah 
totok saja, Cuma tek tau juga 
sampai kapan “ saya ada kasih 
madu waktu lahir,  

dorang juga bilang kasih akan itu susu 
SGM, supaya bagus dia pe badan” 
(tti, 38 th) 

Mengerti tentang ASI Ekslusif tetapi 
tidak mengetahui durasi pemberian 
ASI Ekslusif . 
Ibu memberikan madu pada bayi 
Susu formula baik untuk bayi  

ASI sebagai makanan bayi  

torang nyanda pernah dengar, mar ja 
kasih kuah totok pa ade,  

“ja kasih susu, jangan dia pe nenek mo 
bamarah kalo cucunya menangis”( 
yti, 20 th) 

Pengertian ASI Ekslusif hanya 
sebatas memberikan  ASI, 
Pemberian susu formula dilakukan 
atas perintah keluarga  

ASI tidak mencukupi kebutuhan bayi 

“ ASI ekslusif  itu apa” ?  
(sedang memberikan ASI pada bayi), 

totok itu kuah noh. Tek bikin 
kenyang “ torang pe orang tua bilang 
kasih madu supaya tek mata tinggi, 
jadi torang pe kebiasaan begitu kalo 
melahirkan” (Nn, 18 th) 

 

Pengertian ASI Ekslusif hanya 
sebatas memberikan  ASI.  
ASI sebagai cairan yang tidak 
mengenyangkan bayi  
Pemberian madu untuk mencegah 
penyakit.  

ASI sebagai minuman bayi  

“ Baru kali ini dengar itu istilah, kalau 
saya, saya kasih totok noh saya pe 
anak” “Kalo baru lahir dikasih madu, 
kalo so bisa makan, satu bulanan 
bagitu, dikasi pisang mas, kalo tek 
ada pisang mas, pisang raja, 
soalnya totok tidak bikin kenyang” 
(btr, 23 th) 

Tidak mengetahui istilah ASI 
Ekslusif, tetapi memberikan ASI 
pada bayi 
ASI tidak mengenyangkan bayi 
sehingga harus diberi pralaktal 

ASI sebagai minuman bayi 

“ saya tek tau, barangkali ada stau di 
buku KIA, tapi tek pernah saya buka-
buka, (ibu memberikan ASI) .. kalo 
masih menangis saya kasih madu, 

Pengertian ASI Ekslusif hanya 
sebatas memberikan  ASI. Ibu 
memperkirakan penjelasan tentang 
ASI Ekslusif ada di buku KIA yang 

ASI sebagai minuman bayi.  



 

kalo tek ada saya kasih teh gula saja 
(Ykmn, 27)  

ibu punya.  

“Saya tek pernah dengar itu ASI Ekslusif 
mo dengar dari siapa”? kalo kasih 
totok, iya kasih. Kan memang harus 
begitu toh kalo orang habis 
melahirkan.  

 “ ini saya pe anak dikasih madu, untuk 
kasih keluar dia pe lendir.” (As, 28 th 

) 

Pengertian ASI Ekslusif hanya 
sebatas memberikan  ASI karena 
memang sudah menjadi kewajiban 
seorang ibu.  

Pemberian ASI sebagai kewajiban 
ibu bayi 

“Saya kurang tau juga, tek pernah 
dengar” ( ibu memberikan ASI pada 
bayi) 

“ dikasih madu pas lahir, soalnya belum 
keluar saya pe kuah totok. Kalo so mo 
satu bulan dikasih makan pisang mas, 
bubur saring, kalo tidak adek 
menangis terus barang lapar “ ( ik, 30 
th) 

Pengertian ASI Ekslusif hanya 
sebatas memberikan  ASI karena 
memang sudah menjadi kewajiban 
seorang ibu.Pemberian madu 
sebagai pengganti ASI.  

ASI sebagai makanan  bayi tetapi 
tidak lagi mencukupi ketika bayi 
sudah berumur 1 bulan.  

 

“ tidak tau, saya tek pernah  dengar  
masalahnya” ( ibu baru selesai  
rmenyusui bayinya) ya harus dikasih 
totok itu adek, kan memang torang 
perempuan harus kasih totok anak 
kalo lahir toh. tapi kadang juga belum 
kenyang-kenyang kalo habis batotok, 
menangis terus, jadi kasih makan 
bubur saring” 

“ kalo baru lahir adek dikasi madu supaya 
tidak kena mata tinggi, itu saya pe 
mama bilang, torang  pe keluarga 
semua begitu, ” (Krs, 23 th ) 

 

Pengertian ASI Ekslusif hanya 
sebatas memberikan  ASI karena 
memang sudah menjadi kewajiban 
seorang ibu. 
ASI tidak cukup untuk bayi sehingga 
diberi bubur saring.  

ASI sebagai makanan  bayi tetapi 
dianggap tidak mencukupi.  

“ yang bagaimana itu? 
(Ibu memberikan ASI )  
Iya kasih totok lah, kalo tidak dikasih 

alinta so mo haus. ...ya dikasih bubur 

Pengertian ASI Ekslusif hanya 
sebatas memberikan  ASI. 
ASI untuk mengobati rasa haus bayi.  

ASI sebagai munuman bayi. 



 

saring, kadang pisang, onyop (sagu) .. 
 
“Dikasih madu saja kalo baru lahir” (sk, 

26 th) 
“ ASI itu yang macam apa?..ee tek 

pernah dengar alinta ( ibu 
memberikan ASI pada bayi).. oo kalo 
bakasi totok ya ia lah.. supaya dia 
tidak haus”  

 
“ ba bantu totok, da masak akan bubur 

saring, kalo tidak, menangis terus” ( 
vv, 18 th) 

  

Pengertian ASI Ekslusif hanya 
sebatas memberikan  ASI. 
ASI untuk mengobati rasa haus bayi 

ASI sebagai minuman bayi 

“ kalau ASI saya pernah dengar tapi 
kalau asi ekslusif, saya na tek tau itu 
( ibu memberikan asi pada bayinya 
selama ini) 

Io itu kuah totok memang harus dikasih, 
bagaimana kalo tidak dikasih, so mo 
haus so mo mati.  

“dikasih madu, itu supaya dia kuat” ( Ftr, 
21) 

 

Pengertian ASI Ekslusif hanya 
sebatas memberikan  ASI. 
ASI untuk mengobati rasa haus bayi 

ASI sebagai minuman 

“ kurang tau e, nanti sekarang le bru 
dengar” .. io kasih totok noh.. 
dikasih-kasih pisang mas saja, 
soalnya dia cuma minum kuah totok 
alinta “  

“ lalu saya pe anak dikasih madu, itu 
madu dia pe guna bakasih keluar 
lendir dari perutnya adek.kalo tidak 
dikasi begitu, so itu adek kuat sakit 
perut” (Mrt, 24th;  

 

Pengertian ASI Ekslusif hanya 
sebatas memberikan  ASI. 
ASI untuk mengobati rasa haus bayi 
Pemberian pralaktal berupa madu 
untuk membersihkan pencernaan 
bayi 

ASI sebagai minuman  

“ eh yang bagaimana itu, asi ekslusip? ( 
ibu memberikan ASI pada bayinya )  

Pengertian ASI Ekslusif hanya 
sebatas memberikan  ASI. 

ASI sebagai minuman 



 

“ kita pe anak da menangis terus, jadi so 
bikin akan bubur, tapi dia tidak mau 
makan, jadi kita so kasi pisang raja, 
(Adl, 19 th) 

 

Pemberian pralaktal diberikan untuk 
mengenyangkan bayi. 
 

“Dikasih anak morio? Kuah totok” ( ibu 
memberikan ASI pada bayi selama 
ini ) 

Dikasih madu, bubur saring, supaya 
kuat dia p badan. Tidak cukup kalo 
ola dikasih kuah totok ..masih 
menangis”  

 “ ba mintelen torang, bikin sagu untuk 
adek, dimakan satu keluarga” (wwn, 
20 th) 

Pengertian ASI Ekslusif hanya 
sebatas memberikan  ASI. 
ASI tidak cukup untuk kebutuhan  
bayi 

ASI sebagai minuman 

“ bakasih totok adek toh?  
“ saya pe anak saya kasih totok, baru 

saya  kasi madu sama pisang mas 
juga , supaya adek kuat ( Dsl, 26 th) 

 

Pengertian ASI Ekslusif hanya 
sebatas memberikan  ASI. 
ASI tidak cukup untuk kebutuhan  
bayi 

ASI sebagai minuman, tidak 
mencukupi untuk kebutuhan bayi 

“ kasih totok adek barangkali...oo io toh 
dikasih, itu kan kewajiban” 

adek dikasih macam-macam, bubur, 
kadang kasih susu kalo lagi ada doi, 
..untuk ba bantu kuah totok.  

 
( amr, 26) 

Pengertian ASI Ekslusif hanya 
sebatas memberikan  ASI karena 
sudah menjadi kodrat ibu 
melahirkan.  
ASI tidak cukup untuk kebutuhan  
bayi 

ASI sebagai minuman bayi 

“ yang bakase kuah totok adek toh, ( ibu 
memberikan ASI pada bayi)  

“ itu  kuah totok kan hanya kuah, jadi 
mana mo cukup, saya pe anak saya 
bantu dengan bubur pas dia so mo 
masuk dua bulan”  (yun, 23 th) 

 

Pengertian ASI Ekslusif hanya 
sebatas memberikan ASI. ASI 
sebagai cairan untuk minuman bayi, 
sehingga harus diberi makanan 
pralaktal 
 
 
 
 
 

ASI sebagai minuman bayi 



 

 
“ kalo itu ASI Ekslusif belum pernah 

dengar, tapi kalo kasih totok adek, 
ya ada, saya kasih totok noh....ya 
orang habis melahirkan harus kasih 
totok toh pa adek.  

Saya kasih madu dia, soalnya belum 
ada kuah totok waktu baru lahir, 
nanti so 3 hari baru ada.” ( trsa, 21 
th) 

Pengertian ASI Ekslusif hanya 
sebatas memberikan ASI karena 
sudah merupakan kodrat seorang 
ibu yang melahirkan.  
Madu bisa digunakan sebagai 
pengganti ASI 
 

 

“ belum pernah dengar, kalo kasih totok 
pa adek, ya ada toh, dikasih, tidak 
mungkin tidak dikasih, binatang saja 
kasih totok dia pe anak. Kalo tidak 
minum-minum itu adek, ya so mo 
bagimana.  

Kalo baru lahir dikasih madu, kalo so bisa 
makan, satu bulanan bagitu, dikasi 
pisang mas, kalo tek ada pisang mas, 
pisang raja” (sp, 23 th) 

 

Pengertian ASI Ekslusif hanya 
sebatas memberikan ASI karena 
sudah merupakan kodrat seorang 
ibu yang melahirkan.  
ASI sebagai minuman untuk bayi.  
 

ASI sebagai minuman bayi 

 Budaya  
- Makanan/minuman 

yang diberikan 

pada bayi 

- Manfaat 

makanan/minuman 

tersebut 

- Anjuran dan 

pantangan  ibu 

selama hamil dan 

menyusui 

 
“ madu sama pisang , anak-anak semua 
dikasih begitu, supaya dia tek loyo” 
“ kalo hamil tidak boleh keluar-keluar 
rumah, mo dimakan pongko ( setan) 
saya pe anak, bayi juga jangan dibawa 
keluar rumah mo “bayaon” (bayi 
diganggu mahkluk halus sehingga bayi 
menangis terus). Kalo 
makanan/minuman, tek boleh makan 
sayur pepaya, mo gatal-gatal itu adek, 
sayur nangka tidak boleh, mo stengah 
mati melahirkan.  
 ( yn, 24 th) 

 

  Pemberian madu dan pisang 

sebagai sumber energi pada bayi 

 Ibu hamil dilarang keluar rumah 

supaya tidak diganggu setan  

 Bayi tidak boleh dibawah keluar 

rumah karena dapat di ganggu 

makhluk halus 

  Ibu dilarang mengkonsumsi 

sayur pepaya dan nangka karena 

dapat membuat bayi gatal dan 

 Madu sebagai sumber energi 

 Terdapat pantangan pada ibu 

dalam hal perilaku dan makanan 

yang dikonsumsi  



 

mempersulit persalinan 

 

“ biasanya dikasih madu,pisang 
mas, onyop. Saya pe anak baru 
2 minggu jadi baru kasih madu 
waktu lahir. Kalo itu pisang mas, 
kasih makan adek, soalnya 
kasian Cuma kasih totok, tek 
ada dia pe isi perut. Tapi nanti 
kalo so satu-satu bulan. Onyop 
juga dikasih, kan lembek toh dia 
jadi adek bisa makan lah.  

Pantangan, jangan makan dipiring 
besar kalo da hamil, mo susah 
keluar tu adek. Jangan makan 
sayur-sayur  yang ba goro, mo 
susah melahirkan.  

tti, 38 th) 

 Bayi diberi madu, 

  pisang mas dan sagu akan 

diberi pada bayi ketika bayi sudah 

berusia 1 bulan sebagai makanan 

bayi 

 Pantangan ibu hamil yaitu 

dilarang makan menggunakan piring 

besar, akan mempersulit persalinan 

 Ibu dilarang mengkonsumsi 

sayuran yang bergetah akan 

mempersulit persalinan  

 Madu sebagai cairan wajib yang 

diberi pada bayi 

 Pisang mas dan sagu sebagai 

makanan bayi 

 Ibu mempunyai pantangan dalam 

hal makanan dan perilaku 

 

“ ja kasih madu kalo baru lahir,  ta 
pe orang tua bilang supaya dia 
kuat.  

Kalo pantangan-pantangan banyak 
sekali, apalagi kalo da hamil, 
nyak  bisa  mo kemana-mana, 
torang mo di dusu pongko, tapi 
ada dia pe penangkal, kalo 
keluar bawa lemon, kalo tidak 
bawa bawang, sisir taro di 
kepala, makhluk halus takot itu, 
biasa juga ini pongko mo makan 
ni adek pe dodomi, so itu kalo di 
tanam mesti dibakar akan daun 
lemon dengan dikasih menyala 
api di ats tempat batanam itu 

 Madu untuk memberi kekuatan 

pada bayi 

 Ibu hamil dilarang untuk keluar 

rumah supaya tidak diganggu setan 

 Jika ibu harus keluar rumah, ibu 

harus membawa penangkal seperti 

jeruk nipis, bawang dan sisir.  

 Ibu menyusui tidak boleh 

mengkonsumsi cabe karena dapat 

menyebabkan luka pada kulit bayi 

 Madu sebagai sumber kekuatan 

pada bayi 

 Terdapat pantangan bagi ibu 

hamil dan ibu menyusui 



 

dodomi.  
Kalo makanan/minuman, tidak boleh 

makan rica kalo da sementara 
kasih totok, mo luka-luka tu ade, 
soalnya pedis.  

(yti, 20 th) 
 
“ torang pe orang tua bilang kasih 

madu supaya tek mata tinggi, 
jadi torang pe kebiasaan begitu 
kalo melahirkan”  

Tidak makan tebu kalo hamil, tidak 
licin kaluar tu adek. Jangan 
keluar-keluar rumah, mo di 
ganggu pongko (Nn, 18 th) 

 Menurut kepercayaan, madu 

dapat mencegah kejang pada bayi 

 Ibu hamil dilarang 

mengkonsumsi tebu akan 

mempersulit persalinan 

 Ibu dilarang keluar rumah 

karena dapat diganggu oleh setan 

 
 

 Madu sebagai obat 

 Ibu mempunyai pantangan dalam 

hal makanan dan perilaku 

 

“ saya pe anak manangis terus, 
makanya saya pe mama 
bikinkan bubur saring, itu waktu 
saya pe anak so masuk satu 
setengah bulan, torang di sini pe 
kebiasaan bayi dikasi pisang 
mas, pisang raja, onyop, ba 
bantu totok.  

“ pantangan, jangan keluar rumah, 
banyak setan di sini, jangan 
makan yang bagoro, tebu, kalo 
keluar bawa-bawa lemon, 
bawang” ( Btr, 23 th) 

 Bubur saring, pisang mas, 

pisang raja dan sagu diberikan pada 

bayi untuk membantu pemberian 

ASI 

ASI tidak cukup untuk bayi 

“ madu sama pisang , anak-anak semua 
dikasih begitu, supaya dia tek loyo, kalo 
tek ada itu dikasih teh gula juga” 
“ kalo hamil tidak boleh keluar-keluar 
rumah, mo dimakan pongko ( setan) 
saya pe anak, bayi juga jangan dibawa 
keluar rumah mo “bayaon” (bayi 

 Bayi diberi madu dan pisang 

supaya bayi lebih kuat. Jika madu 

tidak ada, bayi dapat diberi air gula 

 Ibu hamil dan bayi dilarang 

keluar atau dibawah keluar rumah 

akan diganggu setan 

 Madu dan pisang dapat memberi 

kekuatan pada bayi 

 Ibu hamil dan ibu menyusui 

mempunyai pantangan dalam hal 

makanan dan perilaku 



 

diganggu mahkluk halus sehingga bayi 
menangis terus). Kalo 
makanan/minuman, tek boleh makan 
sayur pepaya, mo gatal-gatal itu adek, 
sayur nangka tidak boleh, mo stengah 
mati melahirkan.  
 ( ykmn, 24 th) 

 Ibu hamil dilarang 

mengkonsumsi nangkah karena 

dapat mepersulit persalinan 

 Ibu dilarang mengkonsumsi 

pepaya, dapat menyebabkan gatal 

pada bayi 

 
 

“ ini saya pe anak dikasih madu, untuk 
kasih keluar dia pe lendir, dikasih 
pisang, onyop untuk bantu totok. Ada 
namanya ba mintelen, torang makan 
onyop, anak-anak juga dikasih. Kan 
lembek juga itu onyop. Jadi tek apa-
apa kalo kasih adek.  

Pantangan-pantangan, ibu hamil itu 
jangan coba-coba mo keluar rumah 
kalo tidak bawa bawang atau lemon, 
mo didusunya kuntilanak atau 
pongko,  

Kalo ba kasih totok jangan minum kopi, 
mo kering itu kuah totok, begitu yang 
torang pe orang tua bilang.  

 
(As, 28 th ) 

Ibu bayi memberikan madu pada 
bayinya dan memberikan sagu 
(onyop) dengan konsep Mintelen 
yaitu memberikan bayi makanan 
tambahan pada saat ibu sedang 
makan. 
Untuk pantangan ibu bayi tidak 
boleh keluar malam tanpa 
membawa bawang atau jeruk 
untuk menghindari gangguan 
makhluk halus serta ibu bayi 
dilarang minum kopi pada saat 
menyusui. 

 Madu sebagi obat, 

 Sagu (onyop) dan pisang sebagai 

makanan bayi 

  

“ dikasih madu pas lahir, soalnya belum 
keluar saya pe kuah totok. Kalo so 
mo satu bulan dikasih makan pisang 
mas  itu madu baganti kua totok, kan 
manis jadi pasti ade suka. Pisang 
mas kalo ade masih lapar.  

Pantangan, banyak, jangan makan rica, 
mo luka-luka itu anak, jangan makan 
sayur-sayur yang bagatal, adek juga 
mo gatal-gatal nanti.  

Kalo baru habis melahirkan jangan 

Ibu memberikan madu waktu lahir 
dengan alasan belum ada air susu 
dan diberikan makanan prelaktal 
berupa pisang mas ketika berumur 
1 bulan. 
Ibu bayi dipantang makan 
makanan pedas, dan jenis sayuran 
tertentu, serta ibu dilarang sering 
keluar malam pasca melahirkan 
karena dikwatirkan mendapat 
gangguan dari makhluk halus. 

 Madu sebagai pengganti ASI 

sementara 

 Pisang mas sebagai makanan 

bayi 

 Terdapat anjuran dan pantangan 

udalam hal makanan/minuman 

dan perilaku bagi ibu 



 

sering-sering keluar rumah, mo di 
cium sama pongko dia pe bau-bau 
darah.  

 ( ik, 30 th) 
 
“Dikasih madu saja kalo baru lahir, 

orang-orang disini semua begitu, jadi 
ikut saja.  

Hamil tidak boleh keluar rumah, mo d 
makan pongko saya pe anak.  

(krs, 23 th) 

Ibu memberikan madu kepada 
anaknya karena mengikuti orang 
sekitar, serta masa kehamilan 
dilarang keluar rumah. 

 Pemberian madu sebagai 

kebiasaan Suku Balantak 

  

“ ...kalo orang sini kasih dia pe anak-
anak madu, onyop. Torang juga 
kasih begitu, kita da kasi dia susu 
SGM, barang tek cukup kita pe kuah 
totok, dia pe nenek marah kalo 
dengar dia pe cucu kurang mo 
manangis trus” 

Pantangan-pantangan, ibu hamil itu 
jangan coba-coba mo keluar rumah 
kalo tidak bawa bawang atau lemon, 
mo didusunya kuntilanak atau 
pongko,  

Kalo ba kasih totok jangan minum kopi, 
mo kering itu kuah totok, begitu yang 
torang pe orang tua bilang.  

 ( sk, 26 th) 
 

Ibu memberikan madu dan sagu 
karena mengikuti orang sekitar, ibu 
juga memberika susu formula 
karena air susu ibu tidak 
mencukupi. 
Pantangan waktu hamil keluar 
malam harus membawa bawang 
dan jeruk. Ibu juga dilarang minum 
kopi karena menyebabkan air susu 
berkurang. 

 Sagu (onyop) sebagai makanan 

bayi 

 Pemberian madu sebagai 

kebiasaan Suku Balantak 

 Ibu hamil dilarang keluar rumah 

pada malam hari 

“ ba bantu totok, da masak akan bubur 
saring, kalo tidak dia menangis 
terus..lain juga biasa dikasih pisang.  

Pantangan jangan keluar-keluar rumah, 
mo dimakan pongko. Kalo baru 
melahirkan kasih menyala api trus di 
samping kamar dengan gantong 
akan daun lemon susu satu tangkai 
di dinding itu dia pe syarat ba usir 

Ibu memberikan bubur saring untuk 
membantu air susu dan juga 
memberikan pisang. 
Ibu dilarang keluar malam, dan 
pasca persalinan harus 
menyalakan api diluar rumah dan 
menggantung daun jeruk pada 
dinding. 

 Bubur dan pisang membantu 

mengenyangkan bayi. 

  



 

pongko.  
” ( vv, 18 th) 
“ harus dikasih madu, itu supaya dia 

kuat” 
 Pantangan jangan keluar-keluar rumah, 

mo dimakan pongko. Kalo baru 
melahirkan kasih menyala api trus di 
samping kamar dengan gantong 
akan daun lemon susu satu tangkai 
di dinding itu dia pe syarat ba usir 
pongko.  

( Ftr, 21) 

Ibu memberikan madu agar 
anaknya kuat. 
Pantangan Ibu dilarang keluar 
malam, dan pasca persalinan 
harus menyalakan api diluar rumah 
dan menggantung daun jeruk pada 
dinding 

 Madu sebagai sumber energi bayi 

 Ibu dilarang keluar rumah pada 

malam hari 

 

“ lalu saya pe anak dikasih madu, itu 
madu dia pe guna bakasih keluar 
lendir dari perutnya adek.kalo tidak 
dikasi begitu, so itu adek kuat sakit 
perut, itu menurut kebiasaan disini.  

Pantangan-pantangan, makan jang di 
piring besar kalo sementara hamil, 
mo susah keluar bayi. Jangan 
makan yang ba goro, mo susah 
melahirkan, macam sayur nangkah. 
Jangan juga makan sayur pepaya, 
mau gatal-gatal adek, jangan makan 
rica, mau baluka-luka.  

Kalo da hamil jangan keluar-keluar, , mo 
dimakan pongko. Kalo baru 
melahirkan kasih menyala api trus di 
samping kamar dengan gantong 
akan daun lemon susu satu tangkai 
di dinding itu dia pe syarat ba usir 
pongko.  

 (Mrt, 24th;  
 

Ibu memberikan madu agar 
mengeluarkan lender dari perut 
bayi. 
Pantangan ibu dilarang makan di 
piring besar karena mempersulit 
persalinan, dilarang makan 
sayuran tertentu seperti nangka 
dan sayur papaya serta sambal. 
Masa kehamilan dilarang keluar 
malam. Pasca persalinan 
menyalakan api diluar rumah dan 
menggantung daun jeruk pada 
dinding 

 Madu sebagai obat 

 Terdapat pantangan untuk ibu 

hamil dan ibu menyusui 

 Ibu dilarang keluar pada malam 

hari 

“ kita pe anak da menangis terus, jadi so 
bikin akan bubur, tapi dia tidak mau 
makan, jadi kita so kasi pisang raja, 

Ibu memberikan bubur dan pisang 
ketika anak menangis. 
Pantangan ibu dilarang makan di 

 Bubur dan pisang  sebagai 

makanan bayi 

 Terdapat pantangan bagi ibu 



 

orang-orang di sini begitu kasih 
pisang untuk bantu kuah totok.  

Pantangan, makan jang di piring besar 
kalo sementara hamil, mo susah 
keluar bayi. Jangan makan yang ba 
goro, mo susah melahirkan, macam 
sayur nangkah. Jangan juga makan 
sayur pepaya, mau gatal-gatal adek, 
jangan makan rica, mau baluka-luka.  

Kalo da hamil jangan keluar-keluar, , mo 
dimakan pongko. Kalo baru 
melahirkan kasih menyala api trus di 
samping kamar dengan gantong 
akan daun lemon susu satu tangkai 
di dinding itu dia pe syarat ba usir 
pongko.  

  (Adl, 19 th) 

piring besar karena mempersulit 
persalinan, dilarang makan 
sayuran tertentu seperti nangka 
dan sayur papaya serta sambal. 
Masa kehamilan dilarang keluar 
malam. Pasca persalinan 
menyalakan api diluar rumah dan 
menggantung daun jeruk pada 
dinding agar terhindar dari 
gangguan makhluk halus. 

hamil dan ibu menyusui 

 

“ ba mintelen torang, bikin sagu untuk 
adek, dimakan satu keluarga, biasa 
juga dikasih makan psang, bubur. 

Itu onyop dikasih supaya dia tau dia pe 
nenek moyang pe makanan.  

Pantangan ibu hamil, jangan makan di 
pring besar, orang bilang susah 
melahirkan, soalnya besar itu adek. 
Hamil dengan baru habis melahirkan 
jangan keluar-keluar rumah mau 
diikut pongko,makanya kalo keluar 
harus bawah-bawah bawang, kalo 
tidak lemon.  

” (wwn, 20 th) 

Ibu dengan konsep Mintelen, ibu 
memberikan sagu agar bayi 
diperkenalkan makanan lokal etnis 
Balantak, serta pisang dan bubur, 
Pantangan ibu dilarang makan di 
piring besar karena mempersulit 
persalinan, dilarang makan 
sayuran tertentu seperti nangka 
dan sayur papaya serta sambal. 
Masa kehamilan dilrang keluar 
malam. Pasca persalinan 
menyalakan api diluar rumah dan 
menggantung daun jeruk pada 
dinding agar terhindar dari 
gangguan makhluk halus 

 Mintelen sebagai budaya 

pengenalan makanan lokal pada 

bayi 

 Terdapat pantangan bagi ibu 

hamil dan ibu menyusui 

 

“ saya pe anak saya  kasih totok, baru 

saya  kasi madu sama pisang mas 
juga , supaya adek kuat 

Pantangan ibu hamil, jangan makan di 
pring besar, orang bilang susah 

Ibu selain memberikan ASI, juga 
memberikan madu dan pisang agar 
bayi kuat. 
ibu dilarang makan di piring besar 
karena mempersulit persalinan. 

 Madu sebagai sumber energi bayi 

 Terdapat pantangan bagi ibu 

hamil dan ibu menyusui 

 
 



 

melahirkan, soalnya besar itu adek. 
Hamil dengan baru habis melahirkan 
jangan keluar-keluar rumah mau 
diikut pongko,makanya kalo keluar 
harus bawah-bawah bawang, kalo 
tidak lemon.  

 ( Dsl, 26 th) 
 

Masa kehamilan dan pasca 
persalinan dilarang  

 
“ kalo baru lahir anak-anak harus dikasi 

madu, untuk bakasi keluar lendir dari 
dorang pe perut, kalo so  masuk satu 
bulan torang so ba mintelen, tu adek 
dikasi onyop noh. Itu macam mo 
bilang selamat datang begitu sama 
adek dalam keluarganya torang” 

Pantangan ibu hamil, jangan makan di 
piring besar, orang bilang susah 
melahirkan, soalnya besar itu adek. 
Kalo da hamil dengan baru habis 
melahirkan jangan keluar-keluar 
rumah mau diikut pongko,makanya 
kalo keluar harus bawah-bawah 
bawang, kalo tidak lemon.  

 (amr, 26 th) 

Ibu memberikan madu agar 
mengeluarkan lender pada bayi, 
ketika bayi berumur 1 bulan, sdh 
dilakukan Mintelen yaitu 
memberikan sagu (onyop) sebagai 
ucapan selamat datang pada 
keluarga. 
 
Pantangan ibu dilarang makan di 
piring besar karena mempersulit 
persalinan, dilarang makan 
sayuran tertentu seperti nangka 
dan sayur papaya serta sambal. 
Masa kehamilan dilrang keluar 
malam. Pasca persalinan 
menyalakan api diluar rumah dan 
menggantung daun jeruk pada 
dinding agar terhindar 

 Madu sebagai obat 

 “Mintelen “sebagai ucapan 
selamat datang dalam keluarga 

“ itu  kuah totok kan hanya kuah, jadi 
mana mo cukup, saya pe anak saya 
bantu dengan bubur pas dia so mo 
masuk dua bulan. kalo hamil tidak 
boleh keluar-keluar rumah, mo 
dimakan pongko ( setan) saya pe 
anak, bayi juga jangan dibawa keluar 
rumah mo “bayaon” (bayi diganggu 
mahkluk halus sehingga bayi 
menangis terus). Kalo 
makanan/minuman, tek boleh makan 

Ibu beranggapan ASI hanya 
berupa kuah (cairan) sehingga ibu 
memberikan bubur. 
Pantangan Masa kehamilan 
dilarang keluar malam. Pasca 
persalinan menyalakan api diluar 
rumah dan menggantung daun 
jeruk pada dinding agar terhindar 

 ASI sebagai minuman bayi, 

sehingga perlu diberi bubur. 

 Terdapat pantangan bagi ibu 

hamil dan ibu menyusui 

 
 



 

sayur pepaya, mo gatal-gatal itu 
adek, sayur nangka tidak boleh, mo 
stengah mati melahirkan”  (yun, 26 
th) 

 
“ saya pe anak lalu satu malam saya 

belum kasi totok, saya pe mamak 
kasi madu dulu , besoknya itu adek 
ta muntah dengan taberak, mamak 
bilang itu madu bakasi bersih dia pe 
lambung”  
Kalo pantangan-pantangan banyak 
sekali, apalagi kalo da hamil, nyak  
bisa  mo kemana-mana, torang mo di 
dusu pongko, tapi ada dia pe 
penangkal, kalo keluar bawa lemon, 
kalo tidak bawa bawang, sisir taro di 
kepala, makhluk halus takot itu, 
biasa juga ini pongko mo makan ni 
adek pe dodomi, so itu kalo di tanam 
mesti dibakar akan daun lemon 
dengan dikasih menyala api di ats 
tempat batanam itu dodomi.  
Kalo makanan/minuman, tidak boleh 
makan rica kalo da sementara kasih 
totok, mo luka-luka tu ade, soalnya 
pedis.  

(Trs, 21 th 

Ibu memberikan madu supaya 
membersihkan lambung bayi. 
Pantangan ibu semntara hamil jika 
keluar malam membawa jeruk, 
bawang, agar terhindar dari 
gangguan makhluk halus, 
pantangan makanan dilarang 
makan pedas. 

 Madu sebagai obat 

 Terdapat pantangan bagi ibu 

hamil dan ibu menyusui 

 

“Kalo baru lahir dikasih madu, kalo so 
bisa makan, satu bulanan bagitu, 
dikasi pisang mas, kalo tek ada 
pisang mas, pisang raja” 

kalo da hamil, jangan  kemana-mana, 
torang mo di dusu pongko, tapi ada 
dia pe penangkal, kalo keluar bawa 
lemon, kalo tidak bawa bawang, sisir 
taro di kepala, makhluk halus takot 

Ibu memberikan madu setelah 
berumur 1 bulan diberikan pisang. 
Pantangan ibu saat hamil dilarang 
keluar malam kecuali membawa 
jeruk atau bawang. 
Ibu dipantang makanan yang 
pedas.  

 Pemberian madu sebagai sebuah 

syarat untuk bayi yang baru lahir 

 Terdapat pantangan bagi ibu 

hamil dan ibu menyusui 

 



 

 

 

itu, biasa juga ini pongko mo makan 
ni adek pe dodomi, so itu kalo di 
tanam mesti dibakar akan daun 
lemon dengan dikasih menyala api di 
ats tempat batanam itu dodomi.  

Kalo makanan/minuman, tidak boleh 
makan rica kalo da sementara kasih 
totok, mo luka-luka tu ade, soalnya 
pedis.  

 (sp, 23 th) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

DOKUMENTASI 

Pemukiman suku Balantak 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Wawancara dengan informan kunci 

(Bidan) 

Wawancara dengan informan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Wawancara dengan informan 

Informan penelitian 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Wawancara dengan informan dan suami 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pendamping peneliti menerjemahkan pertanyaan penelitian pada 

informan 

Informan sedang menidurkan bayinya ketika diwawancara 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Informan dan bayinya 

Bayi ditidurkan dalam ayunan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Bayi ditidurkan dalam ayunan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Sarana Pelayanan Kesehatan yang terletak jauh 

dari pemukiman penduduk 

Sarana pelayanan kesehatan  


